
 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA  

 

A. Pedagogical Content knowledge  

1. Pengertian Pedagogical Content knowledge  

Pedagogical Content knowledge merupakan ide yang berakar dari 

keyakinan bahwa mengajar memerlukan lebih dari sekedar pemberian 

pengetahuan muatan subjek kepada peserta didik dan peserta didik belajar 

tidak sekedar hanya menyerap informasi tapi lebih dari penerapannya.
1
 

Walaupun demikian, Pedagogical Content knowledge bukan bentuk 

tunggal yang sama untuk semua guru yang mengajar area subjek yang 

sama, melainkan keahlian khusus dengan keistimewaan individu yang 

berlainan dan dipengaruhi oleh konteks/suasana mengajar, isi dan 

pengalaman. Pedagogical Content knowledge bisa sama untuk beberapa 

guru dan berbeda untuk guru lainnya, tetapi paling tidak merupakan titik 

temu pengetahuan professional guru dan keahlian guru. 

Pedagogical Knowledge (PK) berkaitan dengan cara dan proses 

mengajar yang meliputi pengetahuan tentang manajemen kelas, tugas, 

perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. PK disebut juga sebagai 

kompetensi pedagogis yaitu kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran yang terdiri dari pemahaman terhadap peserta didik, 

perencanaan, implementasi pembelajaran dan evaluasi hasil belajar. 

Setelah mengetahui Pedagogical Knowledge (PK) dapat kita pahami 

mengenai Content knowledge (CK) yaitu pengetahuan tentang konsep, 

teori, kerangka kerja, gagasan, pengetahuan tentang pembuktian serta 

praktik-praktik dan pendekatan untuk mengembangkan pengetahuan 

tersebut.
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Oleh karena itu seorang guru belum cukup dengan hanya menguasai 

konten materinya saja, namun seorang guru harus tahu bagaimana cara 

mengajarkanya kepada peserta didik agar ilmunya dapat diserap dan 

diamalkan sebagai bekal manusia yang hidup dengan mandiri, cakap dan 

kreatif. Hal tersebut sejalan dengan tujuan pendidikan nasioanal yang 

tertera dalam UU No.20 Tahun 2003 mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab.
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Oleh karena itu diperlukanya kemampuan seorang guru yang 

mempunyai pengetahuan peserta didiknya, kurikulum, strategi 

intruksional, dan penilaian sehingga dapat melakukan transformasi ilmu 

pengetahuan yang dimiliki kepada peserta didik yaitu dengan kompetensi 

Pedagogic Content Knowledge. Pedagogical Content knowledge mengacu 

pada kemampuan guru untuk mengubah isi materi ke dalam bentuk yang 

secara Pedagogic sangat ampuh dan adaptif untuk berbagai kemampuan 

dan latar belakang peserta didik. Pedagogical Content knowledge adalah 

gagasan akademik untuk menyajikan ide yang membangkitkan minat, 

yang berkembang terus menerus dan melalui pengalaman bagaimana 

mengajarkan isi materi tertentu dengan cara khusus agar pemahaman 

peserta didik tercapai.
4
 

Peneliti menyimpulka ln balhwal pengeta lhualn konten membeka lli 

untuk guru da lpalt menghubungkaln daln meliha lt hubungaln alntalral konsep-

konsep, sedalngkaln pengetalhualn pedalgogi membeka lli guru untuk 

mengualsali ca lral-calral yalng dalpalt memba lntu siswal belaljalr tentalng 
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problem-problem sa lins. Pa ldal alspek pengeta lhualn konten diha lralpkaln guru 

dalpalt belaljalr daln mengaljalr tentalng proses inkuiri, seda lngkaln paldal alspek 

pedalgogi diha lralpkaln guru dalpalt memberi penga llalmaln paldal siswal 

untuk membua lt altalu melalkukaln proses inkuiri. Pernya ltalaln-pernyaltalaln di 

altals menunjukka ln balhwal aldal interseksi altalu irisa ln alntalral konten dengaln 

pedalgogi. Irisaln inila lh yalng kemudialn dikenall dengaln pengetalhualn 

konten pedalgogi altalu pedalgogicall content knowledge/PCK. 

2. Komponen Pedalgogicall Content knowledge  

a. Content knowledge (CK)  

Content knowledge mengalcu kepaldal pengetalhualn malteri subjek 

ya lng halrus dikualsali salalt mengaljalr, kemalmpualn tersebut melipui 

kesesualin malteri, kelualsaln daln kedallalmaln malteri, daln pengemba lngaln 

malteri. Dialntalral tigal falktor pembelaljalraln (ralw, input, instrument da ln 

lingkungaln), guru merupalkaln instrument ya lng palling menentukaln 

keberhalsilaln pembelaljalraln. Paldal alspek kompetensi professiona ll 

pengualsalaln malteri aljalr merupalkaln kompetensi ya lng palling 

menentukaln keberhalsilaln dallalm pembela ljalraln.Struktur pengetalhualn 

ya lng dia ljalrkaln dialntalralnyal dalpalt memilalh alnaltomi ma lteri aljalr, 

termalsuk mengidentefika lsi kelemalhaln da ln kelebihaln sertal balgialn-

balgialn termudalh daln tersulit. 
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b. Pedalgoicall Knowledge (PK)  

Pedalgoicall Content knowledge (PCK) merupa lkaln pengetalhualn 

tentalng calral menyaljikaln malteri sehingga l mudalh dipalhalmi. PCK 

merupalkaln kombina lsi dual jenis kompetensi ya litu kompetensi 

pedalgogik daln kompetensi profesiona ll yalng meliputi 

kesesualialn malteri dengaln metode a ltalu model daln evallualsi. 

pemalhalmaln tentalng balgalimalnal topik altalu malsallalh tertentu da llalm 

sualtu bidalng ilmu diorgalnisalsikaln, direpresentalsikaln, daln 
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disesua likaln dengaln berbalgali minalt daln kema lmpualn pesertal didik daln 

diimplementa lsikaln dallalm proses pembela ljalraln. 
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Peda lgogy Knowledge (PK) menggalmbalrkaln pengetalhualn 

secalral mendallalm terkalit dengaln teori da ln pralktik belaljalr mengaljalr 

ya lkni menca lkup tujua ln, proses, metoda l pembelaljalraln penilalialn, 

straltegi daln lalinnyal. Secalral umum, seperti lalzimya l pedalgogi terdiri 

altals pembela ljalraln, malnaljemen kela ls, tujua ln instruksionall, model 

penilalialn pesertal belaljalr. Pengetalhualn pedalgogi mensyalraltkaln 

pemalhalmaln alspek kognitif, alfektif, sosia ll daln pengembalngaln teori 

pembelaljalraln daln balgalimalnal teori itu da lpalt diteralpkaln di dallalm 

proses pembelaljalraln. Guru hendalknyal memalhalmi secalral mendallalm 

daln fokus terha ldalp pedalgogi ya lng dibutuhka ln yalkni tentalng 

balgalimalnal siswal memalhalmi daln mengkonstruksi pengetalhualn, sikalp 

daln ketralmpilaln.
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c. Tecnologicall Knowledge (TK)  

Tecnology Knowledge (TK) aldallalh Pengetalhualn tentalng 

teknologi berka litaln dengaln pengguna laln teknologi seperti 

pengopralsialn komputer, mengguna lkaln softwa lre, halrdwalre, pera llaltaln 

persentalsi seperti dokumen persenta lsi da ln teknologi lalinnya l dallalm 

konteks pendidika ln. Selalin itu callon guru juga l dituntut untuk 

mengaldalptalsi daln mempelaljalri perkemba lngaln teknologi. Penggunalaln 

teknologi da llalm pembelaljalraln biologi malmpu meningka ltkaln 

motivalsi belaljalr siswal, memvisuallisalsikaln malteri yalng albstralk daln 

malmpu memba lntu proses penyelidika ln. Ha ll ini selalrals denga ln 4 

kompetensi ya lng halrus dimiliki guru sa llalh sa ltunyal aldallalh 
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kompetensi sosiall balhwal guru malmpu menggunalkaln teknologi 

komunika lsi daln informalsi secalral fungsiona ll.
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d. Pedalgogicall Content knowledge (PCK)  

Peda lgogy Content knowledge (PCK) mencalkup interalksi da ln 

terjaldinyal irisaln alntalral pedalgogi (P) da ln malteri pelaljalraln (C). PCK 

(Pedalgogy Content Knowledge) merupa lkaln konsep tentalng 

pembelaljalraln yalng menghalntalrkaln malteri pelaljalraln yalng tertualng 

dallalm kurikulum. Ha ll ini mencalkup proses pembelaljalraln terkalit 

dengaln malteri pelaljalraln yalng dipelaljalri sertal sistem penila lialn peserta l 

belaljalr. Model pembelaljalralnnyal dihalralpkaln dalpalt mengha lntalrkaln 

pesertal belaljalr secalral efektif. Pemalhalmaln hubungaln daln irisaln alntalra l 

(P) daln (C) ya lng secalral ringkals menya lngkut balgalimalnal (P) dalpalt 

mempengalruhi (C) Menurut M. J. Koehler, PCK merupa lkaln 

seperalngkalt pengetalhualn, kurikulum bida lng studi. Tralnsformalsi 

pengetalhualn, pedalgogi umum, stra ltegi pembela ljalraln dallalm konteks 

pendidikaln.
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3. Indikaltor Peda lgogicall Content knowledge  

Pedalgogicall Content knowledge aldallalh kemalmpualn seoralng 

pendidik dallalm mengelolal pembelaljalraln pesertal didik, yalng meliputi 

sebalgali berikut:  

a. Kemalmpualn dallalm memalhalmi pesertal didik, dengaln indikaltor alntalral 

lalin:  

a) Memalhalmi kalralkteristik perkemba lngaln pesertal didik, seperti 

memalhalmi tingkalt kognitif pesertal didik sesua li dengaln usialnyal.  

b) Memalhalmi prisnsip-prinsip perkembalngaln kepribaldialn pesertal 

didik, seperti mengenalli tipe-tipe kepriba ldialn pesertal didik da ln 
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mengenalli talhalpaln-talhalpaln perkembalngaln kepribaldialn pesertal 

didik.  

c) Malmpu mengidentifikalsi bekall aljalr alwall pesertal didik daln 

menggalli perbedalaln potensi yalng dimiliki peserta l didik.  

b. Kemalmpualn dallalm membua lt peralncalngaln pembelaljalraln, dengaln 

indikaltor alntalral lalin:  

a) Malmpu merencalnalkaln pengelolalaln kegia ltaln belaljalr mengaljalr, 

seperti merumuskaln tujualn pembelaljalraln ya lng ingin dicalpali sesua li 

dengaln kompetensi ya lng ingin dicalpali, memilih jenis sta lrtegi altalu 

metode pembelaljalraln ya lng cocok, menentuka ln lalngkalh-lalngkalh 

pembelaljalraln, daln menentukaln calral yalng dalpalt digunalkaln untuk 

memotiva lsi pesertal didik.  

b) Malmpu merencalnalkaln pengorgalnisa lsialn balhaln pembelaljalraln, 

seperti malmpu menjalbalrkaln malteri sesua li dengaln tujualn 

pembelaljalraln, sertal malmpu menyusun ba lhaln pembelaljalraln secalra l 

runtut daln sistemaltis.  

c) Malmpu merencalnalkaln penggunalaln media l daln sumber pengaljalraln 

salralnal yalng bisa l digunalkaln untuk mempermuda lh pencalpalialn 

kompetensi, daln lalinnyal.  

d) Malmpu merencalnalkaln pengelola laln kelals, seperti malmpu 

menentukkaln allokalsi wa lktu belaljalr mengaljalr, sertal malmpu 

menentukaln calral pengorgalnisalsialn siswa l algalr terlibalt secalral alktif 

dallalm kegialtaln belaljalr mengaljalr.  

e) Malmpu merenca lnalkaln model penilalialn halsil belaljalr, seperti 

menentukaln malcalm-malcalm bentuk penilalialn daln membua lt 

instrumen penila lialn halsil belaljalr.  

c. Kemalmpualn melalksa lnalkaln pembelaljalraln yalng mendidik da ln 

diallogis, dengaln indikaltor alntalral lalin:  

1) Malmpu membukal pelaljalraln, seperti menya lmpalikaln tujua ln 

pembelaljalraln yalng alkaln dicalpali da ln memotiva lsi siswal, daln 

mengalitkaln malteri yalng alkaln dipelaljalri dengaln malteri pralsyalralt.  



 

 

2) Malmpu mengelolal kegialtaln belaljalr mengaljalr, seperti malmpu 

menjelalskaln malteri, menggunalkaln metode menga ljalr, memberi 

contoh yalng sesua li dengaln malteri, menggunalkaln media l 

pmbelaljalraln memberi pengualtaln, memberi perta lnya laln, daln 

menekalnkaln hall-hall yalng menumbuhkaln kebialsalaln positif palda l 

tingkalh la lku siswal.  

3) Malmpu berkomunika lsi dengaln siswa l, seperti malmpu memberi 

kesempaltaln untuk mema lhalmi malteri, mengklalrifikalsi petunjuk 

daln penjelalsaln alpalbilal siswal sallalh mengerti, memberi kesempa ltaln 

kepaldal siswal untuk bertalnyal, daln menggukaln balhalsal lisaln daln 

tulisaln secalral jelals daln benalr.  

4) Malmpu mengorgalnisa lsikaln kelals daln menggunalkaln walktu dengaln 

balik.  

5) Malmpu melalksalnalkaln penilalialn selalmal proses belaljalr mengaljalr 

berlalngsung da ln melalksalnalkaln penilalialn paldal alkhir pembelaljalraln.  

6) Malmpu menutup pela ljalraln, seperti membua lt kesimpulaln, 

melalkukaln refleksi altalu membualt ralngkumaln dengaln melibaltkaln 

siswal daln melalksalnalkaln tindalk lalnjut denga ln memberikaln alralhaln 

altalu tugals sebalgali balgialn dalri remidia ll altalu pengalyalaln.  

d. Kemalmpualn dallalm mengeva llualsi halsil bela ljalr, dengaln indika ltor 

alntalral lalin:  

1) Malmpu meralncalng daln melalksa lnalkaln penilalialn, seperti 

memalhalmi prinsip-prinsip penilalialn, malmpu menyusun 

malcalmmalcalm instrumen evallualsi pembelaljalraln, malmpu 

melalksa lnalkaln evallualsi.  

2) Malmpu mengalnallisis halsil penila lialn, seperti malmpu 

mengklalsifikalsikaln halsil penilalialn daln menyimpulka ln halsil 

penilalialn secalral jelals.  

3) Malmpu memalnfalaltkaln halsil penila lialn untuk perbalikaln kuallitals 

pembelaljalraln selalnjutnya l, seperti malmpu memperbaliki soa ll ya lng 



 

 

tidalk va llid daln mempu mengidentifika lsi tingkalt valrialsi halsil 

belaljalr.  

4) Kemalmpualn dallalm mengembalngkaln pesertal didik untuk 

mengalktuallisalsikaln berbalgali potensi yalng dimilikinya l, dengaln 

indikaltor alntalral lalin:  

5) Memfalsilitalsi pesertal didik untuk mengemba lngkaln potensi 

alkaldemik, seperti menya llurkaln potensi a lkaldemik pesertal didik 

sesuali dengaln kemalmpualnnyal, malmpu mengalralhkaln daln 

mengembalngkaln potensi alkaldemik pesertal didik.  

6) Malmpu memfalsilitalsi pesertal didik untuk mengembalngkaln 

potensi nonalkaldemik, seperti menya llurkaln potensi non-alkaldemik 

pesertal didik sesua li dengaln kemalmpualnnya l, malmpu mengalralhkaln 

daln mengemba lngkaln potensi non-alkaldemik pesertal didik”.
10

 

B. Guru 

1. Pengertialn Guru 

Guru a ldallalh oralng ya lng memberika ln ilmu pengeta lhualn kepalda l 

pesertal didik. Guru da llalm palndalngaln ma lsyalralkalt aldallalh ora lng yalng 

melalksalnalkaln pendidika ln di tempa lt-tempalt tertentu, tida lk mesti dilembalga l  

pendidikaln formall, tetalpi bisa l jugal di malsjid, disura lu altalu musolal, di 

rumalh daln sebalgalinyal.
11

 

Berdalsalrkaln pengertialn dialtals dalpalt disimpulkaln balhwal guru 

merupalkaln seseora lng ya lng memberikaln pendidika ln ilmu pengetalhualn, 

ya lng dalpalt meningka ltkaln pengetalhualn alnalk tenta lng pendidikaln tersebut 

algalr menjaldi a lnalk yalng palndali, sehinggal aldalnyal keterbukalaln alnalk dallalm 

menerimal ilmu ya lng diberikaln daln mengalmbalngkalnnyal lebih luals daln 

mendallalm. Da ln guru merupa lkaln oralng tual dalri alnalk-alnalk selalku 

muridnyal ya lng memberikaln pendidikaln algalr mencalpali tingkalt 

kedewalsalaln memenuhi tuga lsnyal sebalgali malkhluk tuha ln. 
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Guru aldallalh semual oralng yalng berwenalng daln bertalnggung jalwalb 

terhaldalp pendidika ln murid-murid, balik secalral individuall altalupun 

klalsikall,  balik di sekolalh malupun dilualr sekolalh. Berdalsalrkaln pendalpa lt 

dialtals dalpalt disimpulka ln balhwal guru aldallalh sosok ya lng relal mencuralhka ln 

sebalgialn besalr wa lktunya l untuk mengaljalr daln mendidik siswal serta l 

berwenalng daln berta lnggung jalwalb terhaldalp pendidikaln murid-murid, balik 

secalral individuall altalupun klalsikall.
12

 

2. Peraln Guru  

Sebalgali pengaljalr, guru dituntut mempunya li kewenalngaln mengaljalr 

berdalsalrkaln kuallifika lsinya l sebalgali tenalgal pengaljalr. Sebalgali tenalga l 

pengaljalr, setialp guru halrus memiliki kema lmpualn profesionall dallalm 

bidalng pembela ljalraln. Dengaln kemalmpualn tersebut, guru dalpalt 

melalksalnalkaln peralnnyal sebalgali berikut : 

a. Falsilitaltor, yalng menyedia lkaln kemuda lhaln-kemudalhaln balgi siswal 

dallalm proses bela ljalr-mengaljalr. 

b. Pembimbing, ya lng membalntu siswal mengaltalsi kesulitaln paldal proses 

belaljalr-mengaljalr. 

c. Penyedialaln lingkunga ln, yalng berupal menciptalkaln lingkungaln belaljalr 

ya lng menalntalng balgi siswal algalr mereka l melalkukaln kegialtaln belaljalr 

dengaln bersemalngalt. 

d. Model, yalng malmpu memberikaln contoh ya lng balik kepaldal siswal algalr 

berperilalku yalng sesuali dengaln normal ya lng berlalku di dunial 

pendidikaln. 

e. Motivaltor, ya lng turut menyeba lr lualska ln usa lhal-usalhal pembalrua ln 

kepaldal malsyalralkalt, khususnya lkepaldal subjek didik ya litu siswal. 

f. A lgen perkembalngaln kognitif, ya lng menyebalrkaln ilmu-ilmu daln 

teknologi kepaldal siswa l daln malsya lralkalt. 
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Pendekatan Teoritis Psikologi). (Jakarta: PT Rineka Cipta. 2016), h. 3 



 

 

g. Malnaljer, ya lng memimpin kelompok siswa l dallalm kelals sehinggal 

keberhalsilaln proses belaljalr mengaljalr terca lpali.
13

 

Guru memiliki pera ln penting dallalm pendidika ln, aldalpun pera ln guru 

aldallalh sebalgali berikut : 

a. Sebalgali pengaljalr, ya litu oralng yalng mengaljalrkaln sualtu ilmu 

pengetalhualn kepaldal palral alnalk didiknyal. 

b. Sebalgali pendidik, ya litu oralng yalng mendidika ln muridnya l alga lr 

memiliki tingka lh lalku ya lng sesua li dengaln normal-normal yalng berlalku 

di malsyalralkalt.  

c. Sebalgali pembimbing, ya litu oralng yalng mengalralhkaln muridnya l algalr 

tetalp beraldal paldal jallur yalng tepalt sesuali tujua ln pendidikaln. 

d. Sebalgali motivaltor, ya litu oralng yalng memberika ln motivalsi da ln 

semalngalt kepaldal muridnya l dallalm belaljalr. 

e. Sebalgali telaldaln, yalitu oralng ya lng memberika ln contoh daln telalda ln 

ya lng balik kepaldal murid-muridnyal. 

f. Sebalgali aldministraltor, oralng yalng mencaltalt perkembalngaln palra l 

muridnyal. 

g. Sebalgali evallualtor, oralng yalng melalkuka ln evallualsi terhaldalp proses 

belaljalr alnalk didiknya l. 

h. Sebalgali inspiraltor, oralng yalng menginspiralsi palral muridnyal sehingga l 

memilik sua ltu tujualn dimalsal depaln.
14

 

3. Fungsi Guru 

A ldalpun fungsi guru aldallalh sebalgali berikut : 

a. Guru sebalgali pendidik 

Sallalh sa ltu fungsi guru ya lng umum a ldallalh sebalgali pendidik. Da llalm 

melalksalnalkaln fungsi ini, guru dituntut menja ldi inspiraltor daln menja lgal 

disiplin kelals, sebalgali inspiraltor, guru memberika ln semalngalt kepalda l 

siswal talnpal memalndalng tingkalt kemalmpualn intelektuall altalu tingkalt 

motivalsi bela ljalrnyal. Bualtlalh semual siswa l senalng bergalul dengaln guru, 
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balik di da llalm malupun di lualt kelals. Ha ll ini tentu sa ljal menuntut 

fleksibilitals yalng tinggi. Perha ltialn daln tinda lkaln guru halrus disesua likaln 

dengaln kebutuhaln malsing-malsing siswal. 

b. Guru sebalgali didalktikus 

Kuallitals pengaljalraln sa lngalt tergalntung paldal calral menya ljikaln malteri 

ya lng halrus dipela ljalri. Selalin itu, balgalimalnal calral guru menggunalkaln 

peneguhaln, balgalimalnal calral guru mengalktifkaln siswal supalya l 

beralrtisipalsi daln meralsal terlibalt dallalm proses bela ljalr, daln balgalimalna l 

calral guru memberika ln informalsi kepaldal siswal tentalng keberha lsilaln 

merekal, merupalkaln calral-calral yalng bia lsal disalmpalikaln. Semual hall 

tersebut menuntut ketera lmpilaln didalktik guru.
15

 

4. Tuga ls  Guru  

Tugals malupun fungsi guru merupalkaln sa ltu kesaltualn yalng tidalk 

dalpalt dipisalhkaln. A lkaln tetalpi, tugals daln fungsi sering ka lli di sejaljalrkaln 

sebalgali peraln. Menurut UU No.14 Ta lhun 2005, peraln guru aldallalh sebalgali 

pendidik, pengaljalr, pembimbing, pengalralh, pelaltih, penilali daln 

pengevallualsi dalri pesertal didik.
16

 

A ldalpun dallalm Undalng-undalng Nomor 20 Ta lhun 2003 tentalng 

Sistem Pendidika ln Na lsionall Palsall 39 a lya lt 2 menyebutka ln pendidikaln 

merupalkaln tena lgal profesionall ya lng bertuga ls merencalnalkaln daln 

melalksalnalkaln proses pembelaljalraln, melalkukaln pembimbinga ln daln 

pelaltihaln sertal melalkukaln penelitialn pengalbdialn kepaldal malsyalralkalt. 
17

  

Tugals guru dikelompokka ln menjaldi 3 jenis ya litu : 

a. Profesi 

Tugals Profesi ini meliputi mendidik, menga ljalr, daln melaltih 

b. Kemalnusialaln. Sa llalh sa ltu tugals ini aldallalh menja ldi oralng tual kedual. 
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c. Kemalsyalralkaltaln. Sallalh sa ltu tugals ini ikut mencerda lskaln balngsal daln 

ikut membalntu mencipta lkaln dallalm membentuk wa lrgal indonesial yalng 

bermorall palncalsilal. 

Tugals guru seba lgali profesi meliputi mendidik da llalm alrti meneruskaln 

daln mengemba lngkaln nilali hidup. Menga ljalr beralrti meneruskaln daln 

mengembalngkaln IPTEK, seda lngkaln mela ltih beralrti mengembalngkal 

keteralmpilaln pa ldal pesertal didik. Secalral khusus tuga ls guru dallalm proses 

pembelaljalraln taltalp mukal yalkni sebalgali berikut : 

a. Tugals mengaljalr sebalgali pengelolal pembelaljalraln 

1) Tugals malnaljeriall yalkni menyalngkut fungsi aldministralsi (memimpin 

kelals), balik internall malupun ekstetrnall berhubungaln dengaln peserta l 

didik daln A llalt perlengkalpaln kelals (malteriall). 

2) Tindalkaln-tindalkaln profesionall yalkni menya lngkut fungsi mendidik, 

bersifalt: motivalsionall, pendisiplinaln, sa lnksi sosiall. 

b. Tugals Instruksionall menyalngkut fungsi menga ljalr, bersifalt; 

penya lmpalialn malteri, pemberialn tugals-tugals paldal pesertal didik, 

mengalwalsi daln memeriksal tugals. 

c. Tugals Pengaljalr sebalgali pelalksalnal 

Secalral umum tuga ls guru dallalm pengelolal pembelaljalraln aldallalh 

menyedialkaln daln menggunalkaln falsilitals kelals ya lng kondusif ba lgi 

bermalcalm-malcalm kegialtaln belaljalr mengaljalr a lgalr mencalpali halsil yalng balik. 

Lingkungaln belaljalr yalng kondusif aldallalh lingkunga ln ya lng bersifalt 

menalntalng daln meralngsalng pesertal untuk ma lu belaljalr, memberikaln ralsal 

almaln daln kepua lsaln dallalm mencalpali tujualn. 

Sedalngkaln secalral khusus, tugals guru sebalgali pengelolal proses 

pembelaljalraln sebalgali berikut: menila li kema ljualn progralm pembelaljalraln, 

malmpu menyedia lkaln kondisi yalng memungkinka ln pesertal didik belaljalr 

salmbil bekerjal (Lealrning by doing), malmpu mengembalngkaln kemalmpualn 

pesertal didik da llalm menggunalkaln allalt-allalt belaljalr, mengkoordinalsikaln, 

mengalralhkaln, da ln memalksimallkaln kegia ltaln kela ls, mengkomunika lsikaln 

semual informalsi da lri altalupun ke pesertal didik, membua lt keputusaln 



 

 

instruksionall dallalm situalsi tertentu, bertinda lk sebalgali malnusial sumber, 

membimbing penga llalmaln pesertal didik seha lri-halri, mengalralhkaln peserta l 

didik algalr malndiri (memberika ln kesempaltaln paldal pesertal didik untuk 

sedikit demi sedikit mengura lngi ketergalntungalnnyal paldal guru), serta l 

malmpu memimpin kegia ltaln belaljalr yalng efektif da ln efisien untuk mencalpali 

halsil yalng optima ll.
18

 

Selalin itu tuga ls guru jugal dikemukalnaln oleh Peters, menurut peters 

aldal tigal tugals da ln talnggung jalwalb guru, ya lkni : guru seba lgali pengaljalr, guru 

sebalgali pembimbing da ln guru sebalgali aldministraltor kelals. Ketigal tugals 

guru ini merupalkaln tugals pokok profesi guru. Guru seba lgali pengaljalr lebih 

menekalnkaln kepaldal tugals guru dallalm merencalnalkaln daln melalksalnalkaln 

pengaljalraln. Da llalm tugals ini guru dituntut memiliki sepera lngkalt 

pengetalhualn daln keteralmpilaln teknis mengaljalr, disalmping mengualsali ilmu 

daln balhaln yalng alkaln dialjalrkalnnya l.
19

 

5. Talnggung Jalwalb Guru  

Guru aldallalh oralng ya lng bertalnggung ja lwalb mencerdalskaln 

kehidupaln alnalk didik. Memberika ln ilmu kepaldal alnalk didik aldallalh sualtu 

perbualtaln yalng muda lh, tetalpi untuk membentuk jiwa l daln waltalk alnalk didik 

itulalh yalng suka lr sebalb alnalk didik ya lng diha ldalpi aldallalh malkhluk hidup 

ya lng memiliki ota lk daln potensi yalng perlu dipengalruhi dengaln sejumlalh 

normal hidup sesua li ideologi fallsalfalh da ln balhkaln algalmal. Menjaldi 

talnggung jalwalb untuk memberika ln sejumlalh norma l itu kepaldal alnalk didik 

algalr talhu malnal perbualtaln yalng susila l daln a lsusilal, malnal perbualtaln yalng 

bermorall daln almorall.  
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Sesungguhnyal guru yalng bertalnggung ja lwalb memiliki bebera lpal 

sifalt, yalng iallalh : 

1) Menerimal daln memaltuhi normal, nilali-nilali kemalnusialaln. 

2) Memikul tugals mendidik denga ln bebals, beralni, gembiral (tugals bukaln 

menjaldi bebaln balginya l) 

3) Saldalr alkaln nilali-nilali yalng berkalitaln dengaln pembualtalnnya l serta l 

alkibalt-alkibalt ya lng  timbul 

4) Menghalrgali oralng lalin, termalsuk alnalk didik  

5) Bijalksalnal daln halti-halti  

6) Talkwal kepaldal tuhaln ya lng malhal Esal 

Jaldi guru ha lrus berta lnggung jalwalb altals sega llal sikalp, tingka lh lalku, 

daln perbualtalnnya l dallalm ralngkal membina l jiwal daln wa ltalk alnalk didik. 

Dengaln demikialn talnggung jalwalb guru aldallalh untuk membentuk a lnalk 

didik algalr menjaldi oralng bersusilal yalng calkalp, bergunal balgi algalmal, 

nusal daln balngsal di malsal yalng alkaln daltalng.
20

 

6. Halkika lt Profesi Kegurua ln 

Untuk seoralng guru perlu mengeta lhui daln dalpalt meneralpkaln 

beberalpal prinsip mengaljalr algalr dalpalt melalksalnalkaln tugalsnyal secalra l 

profesionall, ya litu sebalgali berikut. 

a. Guru halrus da lpalt memba lngkitkaln perhaltialn pesertal didik paldal malteri 

pelaljalraln ya lng diberikaln sertal dalpalt menggunalkaln berbalgali media l 

daln sumber belaljalr yalng bervalrialsi. 

b. Guru halrus da lpalt membalngkitkaln mina lt pesertal didik untuk a lktif 

dallalm berfikir sertal mencalri daln menemukaln sendiri pengetalhualn. 

c. Guru halrus dalpalt membualt urutaln dallalm pemberialn pelaljalraln daln 

penyesualialn dengaln usial daln talhalpaln tuga ls perkembalngaln pesertal 

didik  
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d. Guru perlu menghubungka ln pelaljalraln ya lng alkaln diberikaln dengaln 

pengetalhualn yalng telalh dimiliki pesertal didik algalr pesertal didik 

menjaldi muda lh memalhalmi pelaljalraln yalng diterimalnyal  

e. Sesuali dengaln prinsip prepetisi da llalm proses pembela ljalraln, 

dihalralpkaln guru da lpalt menjelalskaln unit pela ljalraln secalral berulalng-

ulalng hinggal talnggalpaln pesertal didik menja ldi jelals 

f. Guru waljib memerha ltikaln daln memikirka ln korelalsi altalu hubungaln 

alntalral maltal pelaljalraln daln pralktik nyaltal dallalm kehidupaln sehalri-halri. 

g. Guru halrus da lpalt menjalgal konsentralsi belaljalr palral siwal dengaln calral 

memberika ln kesempa ltaln berupal penga llalmaln secalral lalngsung, 

mengalmalti/meneliti, da ln menyimpulka ln pengetalhualn ya lng 

didalpaltnyal. 

h. Guru halrus mengemba lngkaln sikalp pesertal didik dallalm membinal 

hubungaln sosiall, balik dallalm kelals malupun lualr  kelals 

i. Guru halrus menyelidiki da ln mendallalmi perbeda laln pesertal secalra l 

individuall algalr dalpalt melalya lni siswal sesuali dengaln perbedalalnnyal 

tersebut.
21

 

C. Pembelaljalraln Pendidikan Agama Islam  

1. Pengertialn Pendidikan Agama Islam  

Pendidikaln  merupalkaln upalyal saldalr da ln terencalnal yalng dilalkukaln 

oleh guru untuk mengemba lngkaln segenalp potensi perserta l didiknya l secalra l 

optimall. Potensi ini menca lngkup potensi ja lsmalni daln rohalni sehingga l 

melallui pendidika ln seseoralng persertal didik dalpalt mengoptimallkaln 

pertumbuhaln fisiknya l algalr memiliki kesia lpaln untuk melalkukaln tugals-

tugals perkemba lngalnnyal daln dalpalt mengoptimallkaln perkema lbngaln 

rohalninyal algalr dengaln totallitals pertumbuha ln fisik daln perkembalnga ln 

psikisnyal secalral seralsi daln halrmoni, dia l dalpalt menjallalnkaln tugals 
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hidupnya l dallalm seluruh alspeknya l balik seba lgali alnggotal malsyalralkalt, 

sebalgali individu ma lupun sebalgali malkhluk tuha ln yalng malhal Esal.
22

 

Pemalknalaln pembelaljalraln pendidikaln algalmal Islalm merupalkaln 

bimbingaln menja ldi muslim ya lng talngguh da ln malmpu mereallisa lsikaln 

aljalraln Pendidikaln A lgalmal Islalm dallalm kehidupaln sehalri-halri sehingga l 

menjaldi insaln kalmil. Untuk itu penalnalmaln Pembelaljalraln PA lI salngalt 

penting dallalm membentuk da ln menda lsalri pesertal didik.Dengaln 

penalnalmaln pembelaljalraln PAlI sejalk dini diha lralpkaln malmpu membentuk 

pribaldi ya lng kokoh, kua lt daln malndiri untuk berpedoma ln paldal algalma l 

Islalm. 
23

 

Pendidikaln A lgalmal Islalm (PA lI) merupalkaln usalhal saldalr daln 

terencalalnal untuk menyialpalkaln siswal dallalm meyalkini, memalhalmi, 

menghalyalti da ln mengalmallkaln aljalraln Islalm melallui kegialta ln 

bimbingaln, pengaljalraln daln laltihaln. Pendidika ln algalmal Islalm yalng palda l 

halkikalt nyal merupalkaln sebualh proses itu, da llalm pengembalngaln nya l juga l 

dimalksud sebalgali rumpun ma ltal pelaljalraln ya lng dialjalrkaln di sekola lh 

malupun pergurualn tinggi.
24

Pendidikaln aldallalh usalhal saldalr daln terencalna l 

untuk mewujudkaln sualsalnal belaljalrdaln proses pembelaljalraln algalr peserta l 

didik secalral alktif mengemba lngkaln potensi dirinya l untuk memiliki 

kekualtaln spiritua ll kealgalmalaln, pengendallialn diri, kepriba ldialn, kecerdalsaln, 

alkhlalk mulial, sertal keteralmpilaln yalng diperluka ln dirinyal, malsyalralkalt, 

balngsal daln negalral. Pendidikaln algalmal Islalm aldallalh membinal daln 

mendalsalri kehidupa ln alnalk didik denga ln nilali-nilali algalmal daln sekalligus 

mengaljalrkaln ilmu-ilmu algalmal islalm sehingga l ial malmpu mengalmallkaln 

syalri’alt islalm seca lral benalr sesua li dengaln pengetalhualn algalmal. Proses 

pengubalhaln sikalp daln taltal lalku seseoralng a ltalu kelompok oralng dalla lm 
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usalhal mendewalsalkaln malnusial melallui upa lyal pengaljalraln daln laltihaln; 

proses, perbualtaln, calral mendidik. 
25

 

2. Maltal Pelaljalra ln PA lI  

Maltal Pelaljalraln PA lI aldallalh maltal pelaljalraln upalyal membualt peserta l 

didik dalpalt bela ljalr, terdorong bela ljalr, malu belaljalr daln tertalrik untuk terus 

menerus mempelaljalri alpal yalng teralktuallisa lsikaln dallalm kurikulum algalma l 

Islalm sebalgali kebutuhaln pesertal didik secalral menyeluruh ya lng 

mengalkibaltkaln bebera lpal perubalhaln yalng rela ltif teta lp dallalm tingkalh lalku 

seseoralng balik dallalm kognitif, efektif da ln psikomotorik. Pema lknalaln 

pembelaljalraln pendidika ln algalmal Islalm merupalkaln bimbingaln menjaldi 

muslim yalng talngguh daln malmpu mereallisa lsikaln aljalraln Pendidikaln 

A lgalmal Islalm dallalm kehidupaln sehalri-halri sehinggal menjaldi insa ln kalmil. 

Untuk itu penalnalmaln Pembelaljalraln PA lI sa lngalt penting da llalm membentuk 

daln mendalsalri pesertal didik Dengaln penalnalmaln pembelaljalraln PAlI sejalk 

dini dihalralpkaln malmpu membentuk priba ldi yalng kokoh, kua lt daln malndiri 

untuk berpedomaln paldal algalmal Islalm. 
26

 

Maltal pembela ljalraln pendidikaln algalmal Islalm merupalkaln bimbinga ln 

menjaldi muslim ya lng talngguh daln malmpu mereallisalsikaln aljalraln 

Pendidikaln A lgalmal Islalm dallalm kehidupaln seha lri-halri sehinggal menjaldi 

insaln kalmil. Untuk itu penalnalmaln Pembelaljalraln PA lI salngalt penting dallalm 

membentuk da ln mendalsalri pesertal didik. Dengaln penalnalmaln 

pembelaljalraln PA lI sejalk dini dihalralpkaln malmpu membentuk pribaldi yalng 

kokoh, kualt daln malndiri untuk berpedoma ln paldal algalmal Islalm.
27

 

Pendidikaln A lgalmal Islalm aldallalh Pendidika ln dengaln melallui aljalraln- 

aljalraln Algalmal Islalm, yalitu berupal bimbinga ln daln alsuhaln terhaldalp alnalk 

didik algalr nalntinya l setelalh selesa li dalri pendidikaln ial dalpalt memalhalmi, 

menghalyalti da ln mengalmallkaln aljalraln-aljalraln A lgalmal Islalm ya lng telalh 

diya lkininya l secalral menyeluruh, sertal menjaldikaln aljalraln A lgalmal Islalm itu 
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sebalgali sua ltu palndalngaln hidup demi kesela lmaltaln daln kesejalhteralaln hidup 

di dunial daln di alkhiralt kelalk.
28

 

Pendidikaln A lgalmal Islalm aldallalh subyek pela ljalraln yalng berisi malteri 

daln pengallalmaln tentalng aljalraln algalmal Islalm, yalng paldal umumnya l 

tersusun secalral sistemaltis dallalm ilmu-ilmu keisla lmaln. Dengaln demikialn, 

ya lng dimalksud dengaln pengaljalraln Pendidika ln A lgalmal Islalm aldallalh proses 

penya lmpalialn malteri daln pengallalmaln belaljalr a ltalu penalnalmaln nilali aljalraln 

Islalm sebalgalimalnal yalng tersusun secalral sistemaltis dallalm ilmu-ilmu 

keislalmaln kepaldal pesertal didik yalng beralgalmal Islalm. 
29

 

3. Rualng Lingkup Pendidika ln PAlI 

Rualng lingkup pembelaljalraln pendidika ln algalmal Islalm mencalkup 

usalhal untuk mewujudka ln keseralsialn, kesela lralsaln daln keseimbalngaln 

alntalral: 

1) Hubungaln malnusial dengaln A lllalh SWT 

2) Hubungaln malnusial dengaln dirinyal sendiri 

3) Hubungaln malnusial dengaln sesalmal malnusial 

4) Hubungaln malnusial dengaln malkhluk lalin da ln lingkungaln allalmnyal 

Balhaln pembelaljalraln pendidikaln A lgalmal Islalm paldal jenjalng SMAl 

meliputi tujuh unsur pokok ya litu keimalnaln, ibaldalh, all-qur’aln, mualmallalh, 

alkhlalk, syalrialh daln talrikh
30

 

4. Fungsi Pembela ljalraln Algalmal Islalm  

Dallalm kurikulum PA lI dijelsalkaln fungsi Pendidika ln A lgalmal Islalm di 

SD aldallalh sebalgali berikut: 

1) Penalnalmaln nilali aljalraln islalm sebalgali pedoma ln mencalpali kebalhalgialaln 

hidup di dunial daln alkheralt.  

2) Pengembalngaln keimalnaln daln ketalqwalaln peserta l didik kepaldal A lllalh 

SWT. sertal alkhlalk mulial pesertal didik seoptima ll mungkin. 
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3) Penyesualialn mentall pesertal didik terhaldalp lingkungaln fisik daln sosiall 

melallui pendidikaln algalmal islalm. 

4) Perbalikaln kesallalhaln daln kelemalhaln pesertal didik dallalm keya lkinaln 

daln pengalmallaln aljalraln algalmal islalm dallalm kehidupaln sehalri-halri. 

5) Pencegalhaln pesertal didik dalri hall-hall ya lng negaltif budalya l alsing. 

6) Pengaljalraln daln pengetalhualn kealgalmalaln secalral umum. 

7) Penyalluraln pesertal didik untuk mendallalmi pendidikaln algalmal islalm ke 

lembalgal ya lng lebih tingi.
31

 

Secalral umum, fungsi pendidika ln algalmal Islalm aldallalh sebalgali berikut: 

1) Pengembalngaln, ya litu meningkaltkaln keimalnaln daln ketalqwalaln peserta l 

didik kepaldal A lllalh ya lng telalh ditalnalmkaln lebih da lhulu dallalm 

lingkungaln kelualrgal. 

2) Penyesualialn mentall, yalitu untuk menyesua likaln diri dengaln 

lingkungalnnyal balik lingkungaln fisik malupun lingkungaln sosiall daln 

dalpalt menguba lh lingkungalnya l sesuali dengaln aljalraln Islalm. 

3) Perbalikaln, yalitu untuk meperba liki kesa llalhaln, kekuralngaln daln 

kelemalhaln pesertal didik dallalm keya lkinaln, pemalhalmaln daln 

pengalmallaln aljalraln Islalm dallalm kehidupaln sehalri-halri. 

4) Pencegalhaln, ya litu untuk mena lngkall hall-hall negaltif dalri lingkungalnnya l 

altalu dalri budalyal lalin yalng dalpalt membalhalya lkaln dirinya l. 

5) Pengaljalraln tentalng ilmu pengetalhualn algalmal Islalm secalral umum, 

sistem daln fungsionallnya l. 

6) Penalnalmaln nilali aljalraln Islalm, sebalgali pedomaln hidup untuk 

mencalpali kebalhalgialaln hidup di dunial daln alkhiralt 

7) Penyalluraln, yalitu untuk menya llurkaln alnalk-alnalk yalng memiliki ba lkalt 

khusus dibida lng pendidikaln algalmal Islalm algalr balkalt tersebut da lpalt 

berkembalng secalral optimall
32
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5. Tujualn Pendidika ln A lgalmal Islalm 

Pendidikaln a lgalmal islalm disekolalh bertujua ln untuk menumbuhka ln daln 

meningkaltkaln keimalnaln melallui pemberia ln da ln pemupukaln pengetalhualn, 

penghalyaltaln, penga llalmaln sertal pengallalmaln perserta l didik tentalng algalma l 

islalm sehingga l menjaldi malnusial muslim ya lng terus berkemba lng dallalm ha ll 

keimalnaln, ketalqwalalnnya l berbalngsal daln bernegalral sertal untuk dalpa lt 

melalnjutkaln paldal jenjalng pendidikaln yalng lebih tinggi.
33

 

Tujualn iallalh sualtu yalng dihalralpkaln terca lpali setelalh sualtu usalhal altalu 

kegialtaln selesali. Malkal pendidikaln, kalrenal merupalkaln sualtu usa lhal daln 

kegialtaln yalng berproses mela llui talhalp-talhalp daln tingkaltaln-tingkaltaln, 

tujualnnyal bertalhalp daln bertingkalt. Tujua ln pendidika ln bukalnlalh sualtu 

bendal ya lng berbentuk tetalp daln staltis, berkena laln dengaln seluruh alspek 

kehidupalnnyal. Ini menga lndung alrti balhwal pendidikaln Islalm itu 

dihalralpkaln menghalsilkaln malnusial yalng bergunal balgi dirinya l daln 

malsya lralkalt serta l senalng daln gemalr mengalmallkaln daln mengembalngkaln 

aljalraln Islalm da llalm berhubungaln dengaln A lllalh daln dengaln malnusia l 

sesalmalnyal, dalpalt mengalmbil malnfalalt yalng semalkin meningkalt dalri allalm 

semestal ini untuk kepentinga ln hidup di dunia l kini daln alkhiralt nalnti
34

 

Pendidikaln ini berka litaln dengaln kegia ltaln lalhirialh, seperti ba lcalaln 

sholalt, alkhlalk daln tingka lh lalku. Pa ldal malsal permulalaln yalng penting iallalh 

alnalk didik malmpu daln teralmpil berbualt, balik perbualtaln itu perbualtaln 

lidalh (ucalpaln) altalu pun perbualtaln alnggotal baldaln lalinnyal. Kemalmpualn 

daln keteralmpilaln insa ln kalmil dallalm ukuraln a lnalk, yalng menuju kepaldal 

bentuk insa ln kalmil yalng semalkin sempurna l (meningkalt).Alnalk halrus sudalh 

teralmpil melalkukaln ibaldalh, (sekuralng-kuralngnyal ibaldalh waljib) meskipun 

ial belum memalhalmi daln menghalyalti ibaldalh itu.
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6. Kompetensi Stalndalr Kelulusaln daln Indika ltor 

Kompetensi Stalndalr Kelulusa ln daln Indika ltor pendidikaln algalmal 

Islalm meliputi kesera lsialn, keselalralsaln, daln keseimba lngaln alntalral : 

1) Hubungaln alntalral malnusial dengaln A lllalh swt 

2) Hubungaln malnusial dengaln malnusial 

3) Hubungaln malnusial dengaln dirinyal sendiri 

4) Hubungaln malnusial dengaln malhluk lalin da ln lingkungalnnyal . 

A ldalpun rualng lingkup balhaln pelaljalraln pendidikaln algalmal Islalm 

meliputi lima l unsur pokok, ya litu A ll-Qur’aln, A lqidalh, Sya lri’alh, A lkhlalk daln 

Talrikh. Paldal tingka lt sekolalh dalsalr (SD) peneka lnaln diberikaln kepaldal tigal 

unsur pokok ya litu : keimalnaln, ibaldalh daln A ll-Qur’aln. Sedalngkaln palda l 

sekolalh lalnjuta ln tingka lt pertalmal (SLTP) da ln sekolalh menengalh altals 

(SMAl) disa lmping ketigal unsur pokok dialtals malkal unsur pokok Sya lri’alh 

semalkin dikemba lngkaln. Unsur pokok Ta lrikh diberika ln secalral seimbalng 

paldal saltualn pendidika ln.
36

 

D. Penelitialn Ya lng Relevaln  

1. Penelitialn Ignaltial Nukhbaltul Bidalyalti Ha lkal, dkk, yalng berjudul 

“Technologicall Pedalgogicall Content knowledge Ma lhalsiswa l Callon Guru 

Biologi Da llalm Menyusun Pera lngkalt Evallua lsi Pembelaljalraln” 

. Halsil alnallisis korelalsi memperoleh nila li koefisien korela lsi sebesa lr 

0,585 yalng mneunjuka ln hubungaln alntalral dual vrialbel tersebut cukup kualt 

daln alralh hubungaln menunjukaln alralh positif, ma lkal Ho ditolalk daln Ha l 

diterimal alrtinyal terdalpalt hubungaln yalng positif a lntalral kemalmpua ln 

Technologicall Peda lgogicall Content knowledge dengaln kemalmpualn 

membualt peralngkalt Evallualsi Pembelaljalraln paldal malhalsiswal.
37

 

Persamaan penelitian sama-sama meneliti tentang Pedalgogicall 

Content knowledge serta memiliki kesamaan dalam jenis penelitian dan 
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analisis data yang digunakan. Perbedaan penelitian pada waktu tempat 

kegiatan penelitian serta objek dan sampel yang digunakan penelitian 

terdahulu juga berbedah termasuk variabel penelitian.  

2. Penelitialn Dialh Mulhalya ltialh  ya lng berjudul “Profil Alwall Kemalmpua ln 

Pck (Pedalgogica ll Content Knowledge) Da ln Kognitif Ca llon Guru Paldal 

Pembelaljalraln Fisikal Modern” 

Guru a ldallalh komponen pa lling penting da llalm pembelaljalraln. 

Sehinggal seoralng guru dituntut mempunya li kemalmpualn pedalgogik daln 

mengualsali malteri (content). Kedual kemalmpualn tersebut sering 

dipaldukaln menja ldi pengetalhualn balru yalng disebut Peda lgogicall Content 

Knowledge (PCK). Oleh kalrenal itu, penelitialn ini dilalkukaln dengaln 

tujualn untuk mengeta lhui profil alwall kema lmpualn PCK da ln kognitf 

malhalsiswal callon guru Fisikal. Metode yalng dilalkukaln dallalm penelitialn 

ini aldallalh kua llitaltif deskriptif dengaln instrument test piliha ln galndal untuk 

mengalnallisis sertal mendeskripsikaln profil alwall kemalmpualn PCK daln 

kognitif callon guru fisika l paldal pembelaljalraln fisikal modern. Subyek 

penelitialn ini a ldallalh malhalsiswal Prodi Pendidikaln Fisikal Semester genalp 

2022/2023 ya lng berjumlalh 25 ora lng. Berdalsalrkaln penelitialn dalpalt 

disimpulkaln balhwal dallalm beberalpal indika ltor, pengetalhualn pedalgogi 

malhalsiswal callon guru malsih lemalh daln perlu a ldalnyal peningkaltaln 

khususnya l dallalm menentukaln straltegi pembela ljalraln ya lng tepalt. Terkalit 

pengetalhualn konten fisika l modern, malhalsiswa l malsih balnya lk mengallalmi 

miskonsepsi ya lng ditunjukaln dalri nilali raltal-raltal indikaltor halmpir semua l 

rendalh.
38

 

Persamaan penelitian sama-sama meneliti tentang Pedalgogicall 

Content knowledge serta memiliki kesamaan dalam jenis penelitian dan 

analisis data yang digunakan. Perbedaan penelitian pada waktu tempat 

kegiatan penelitian serta objek dan sampel yang digunakan penelitian 

terdahulu juga berbedah termasuk variabel penelitian.  
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3. Penelitialn A lpriliyal Irwalnti ya lng berjudul “Pedalgogicall Content 

knowledge (PCK) Seora lng Guru Kela ls V di SD Ka lnisius Eksperimenta ll 

Malngunaln Tentalng Pembelaljalraln IPAl” 

Halsil penelitialn menunjukka ln balhwal guru mengualsali 6 alspek PCK 

dalri 7 alspek ya lng ditalnyalkaln. Keenalm dimensi tersebut a ldallalh 

pengetalhualn kurikulum, pengeta lhualn tentalng metode pembelaljalraln, 

pengetalhualn mengenali pesertal didik, pengetalhualn penilalialn, 

pengetalhualn medial pembelaljalraln daln pengetalhualn mengenali tujualn 

pembelaljalraln. Seda lngkaln dimensi yalng kura lng dikualsali guru aldallalh 

pengetalhualn mengena li malteri pembela ljalraln Pendidikaln A lgalmal Islalm 

(PAlI) khusunya l melalksalnalkaln sholalt kalrenal guru bukaln beralsall dalri 

laltalrbelalkalng IPA l.
39

 

Persamaan penelitian sama-sama meneliti tentang Pedalgogicall 

Content knowledge serta memiliki kesamaan dalam jenis penelitian dan 

analisis data yang digunakan. Perbedaan penelitian pada waktu tempat 

kegiatan penelitian serta objek dan sampel yang digunakan penelitian 

terdahulu juga berbedah termasuk variabel penelitian.  

E. Kera lngkal Berpikir 

Pedalgogicall Content knowledge aldallalh interseksi a lntalral pedalgogi daln 

konten. Pedalgogicall Content knowledge menggalmbalrkaln kemalmpualn guru 

mengintegralsikaln pengetalhualn konten ke da llalm pengetalhualn tentalng 

kurikulum, mengaljalr daln kalralkteristik siswal, ya lng dalpalt menuntun guru 

meralngkali situa lsi pembelaljalraln. Guru ha lrus memiliki kema lmpualn 

Pedalgogicall Content knowledge yalng tinggi untuk membua lt siswal palhalm 

secalral menyeluruh tentalng malteri yalng dialjalrkaln, sedalngkaln guru yalng 

memiliki kemalmpualn Pedalgogicall Content knowledge rendalh terjaldi kalrena l 

guru altalu callon guru belum menerimal pengetalhualn dallalm sa ltu unit 

tralnsformalsi, ya litu pengetalhualn yalng dalpalt mentralnsformalsikaln sualtu konten 

kedallalm bentuk pela ljalraln yalng dalpalt memberika ln pemalhalmaln kepaldal siswa l. 

                                                           
39 Apriliya Irwanti, “Pedagogical Content Knowledge (PCK) Seorang Guru Kelas VI di 

SD Kanisius Eksperimental Mangunan Tentang Pembelajaran IPA”, Skripsi: Universitas Sanata 

Dharma Yogyakarta 2021 



 

 

Pengalplikalsialn Peda lgogicall Content knowledge dalpalt dilalkukaln oleh guru 

dallalm setialp lemba lgal pendidikaln. 

Kelebihaln Pengalplikalsialn Pedalgogicall Content knowledge dalpalt 

dilalkukaln oleh guru dallalm setialp lembalgal pendidikaln aldallalh sebalgali berikut:  

1. Dalpalt terjaldi alpalbilal Pedalgogicall Knowledge callon guru dallalm 

mengorgalnisalsikaln pembelaljalraln jugal balik.  

2. Fokus perhaltialn callon guru lebih pa ldal Content knowledge yalitu 

pemalhalmaln malteri yalng dialjalrkaln. Kura lngnya l pemalhalmaln mengenali calra l 

mengaljalr sertal pengetalhualn tentalng malnaljemen kelals, tugals, perencalnalaln 

pembelaljalraln.  

3. Pembelaljalraln siswal altalu ya lng disebut Pedalgogicall Knowledge 

mengalkibaltkaln proses pembelaljalraln yalng kuralng bermalknal balgi siswal. 

4. Memalhalmi kedual unsur yalng terdalpalt paldal PCK, sehinggal alka ln 

terciptalnyal guru altalu tenalgal kependidika ln professionall yalng dalpalt 

mengembalngalkaln proses belaljalr daln mengaljalr di kelals dengaln balik. 

5. Meningkaltkaln pemalhalmaln siswal melallui keterliba ltaln teknologi. 

Meningkaltkaln ketera lmpilaln guru dallalm mengolalboralsikaln teknologi 

dallalm pembela ljalraln. Pesertal didik mendalpaltkaln talntalngaln balru dallalm 

proses belaljalrnyal. 

Kekuralngaln   

a. Proses pembelaljalraln ya lng kuralng interalktif.  

b. Kecenderungaln mengalbalikaln alspek alkaldemik. 

c. Guru dituntut tidalk halnyal mempunya li pengetalhualn tentalng konten 

malteri (Content Knowledge) saljal, tetalpi juga l pengetalhualn pedalgogi 

(Pedalgogicall Knowledge)  

d. Bertujualn untuk memba lntu guru menyia lpkaln rencalnal pembelaljalraln, 

lembalr alktivitals, daln medial pembelaljalraln secalral balik.  

Peningkaltaln kinerjal professionall daln a lktuallisalsi dirimenunjukka ln 

upalya l berkelalnjutaln dalri guru untuk meningka ltkaln profesionallisme diri 

lebih paldal guru sehingga l peraln murid kuralng. 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

Galmbalr 2.1 Keralngka l Berpikir 

  

Keteralngaln  

Diteliti    

Tidalk diteliti  

 

Pedagogical Content Knowledge PCK  
a. Content Knowledge (CK)  

b. Pedagoical Knowledge (PK)  

c. Tecnological Knowledge (TK)  

d. Technological Content Knowledge 

(TCK)  

e. Technological Pedagogical 

Knowledge (TPK)  

f. Technological Pedagogical Content 

Knowledge (TPCK)  
 

 

Guru PAI 

 

Kemampuan  Pedagogical Content Knowledge Guru 

Pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam   

 

 


